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Abstract 

Exclusive breastfeeding is a crucial nutritional intervention for supporting infant health and survival, yet its coverage 

in Indonesia remains suboptimal. The postpartum period is a critical period for determining the success of exclusive 

breastfeeding because mothers face various physical and psychological changes that can impact their attitudes and 

commitment to breastfeeding. This Community Service activity aims to shape and enhance positive attitudes among 

postpartum mothers toward exclusive breastfeeding through the use of multi-platform educational media in the form of 

videos and leaflets. The activity was conducted at the Sei Mencirim Community Health Center in October 2025, 

involving 26 postpartum mothers as participants. The method used was participatory education through video 

screenings, leaflet distribution, and interactive discussions. Evaluation was conducted using pre- and post-tests on 

attitudes toward exclusive breastfeeding. The results of the activity showed an increase in positive attitudes among 

postpartum mothers from 38.5% in the pre-test to 84.6% in the post-test after the educational intervention. These 

findings indicate that the combination of video and leaflet media is effective in increasing understanding and shaping 

positive attitudes among postpartum mothers toward exclusive breastfeeding. The use of engaging, easy-to-understand, 

and reusable multi-platform media has significantly contributed to supporting the promotion of exclusive breastfeeding 

at the primary healthcare level. This activity is expected to serve as a sustainable educational model for improving 

exclusive breastfeeding practices in the community. 
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Abstrak 

ASI eksklusif merupakan intervensi gizi yang sangat penting dalam mendukung kesehatan dan kelangsungan hidup 

bayi, namun cakupannya di Indonesia masih belum optimal. Masa nifas menjadi periode kritis dalam menentukan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif karena ibu menghadapi berbagai perubahan fisik dan psikologis yang dapat 

memengaruhi sikap dan komitmen menyusui. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membentuk 

dan meningkatkan sikap positif ibu nifas terhadap ASI eksklusif melalui pemanfaatan media edukasi multi-platform 

berupa video dan leaflet. Kegiatan dilaksanakan di Puskesmas Sei Mencirim pada bulan Oktober 2025 dengan 

melibatkan 26 ibu nifas sebagai partisipan. Metode yang digunakan adalah edukasi partisipatif melalui pemutaran 

video, pembagian leaflet, serta diskusi interaktif. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test sikap terhadap 

ASI eksklusif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan sikap positif ibu nifas dari 38,5% pada pre-test menjadi 84,6% 

pada post-test setelah intervensi edukasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi media video dan leaflet efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan membentuk sikap positif ibu nifas terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Pemanfaatan media multi-platform yang menarik, mudah dipahami, dan dapat diakses berulang memberikan kontribusi 

nyata dalam mendukung promosi ASI eksklusif di tingkat pelayanan kesehatan primer. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi model edukasi yang berkelanjutan dalam upaya peningkatan praktik ASI eksklusif di masyarakat.  

 

Kata kunci: ASI Eksklusif, Ibu Nifas, Media Multi-Platform 
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PENDAHULUAN 

ASI eksklusif merupakan salah satu intervensi gizi paling penting dan efektif untuk menurunkan 

kesakitan dan kematian bayi, terutama melalui penurunan diare, infeksi saluran napas, sepsis, dan infeksi 

lain yang sering menjadi penyebab utama kematian pada periode neonatal dan awal kehidupan (Masi & 

Stewart, 2024). Praktik pemberian ASI saja tanpa tambahan makanan atau minuman lain selama enam 

bulan pertama kehidupan terbukti memberikan perlindungan optimal terhadap infeksi, mendukung 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif yang lebih baik, serta memperkuat ikatan emosional ibu–

anak melalui kontak kulit dan kedekatan yang intens selama menyusui (Dinleyici, 2025). Meski 

manfaatnya telah diakui luas dan direkomendasikan WHO serta Kementerian Kesehatan RI sebagai standar 

emas pemberian makan bayi, cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih belum memenuhi target; data 

nasional menunjukkan hanya sekitar 42–61% bayi usia 0–6 bulan yang mendapat ASI eksklusif, bahkan di 

beberapa wilayah cakupan kurang dari 20% dan ada daerah yang dilaporkan di bawah 10% (Meher & 

Zaluchu, 2024).  

Masa nifas merupakan periode yang sangat krusial dalam menentukan keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif karena pada saat ini ibu mengalami proses pemulihan pascapersalinan disertai berbagai perubahan 

fisik seperti nyeri, ketidaknyamanan, kelelahan, serta penyesuaian fungsi organ reproduksi, yang dapat 

memengaruhi kemampuan dan kesiapan menyusui (Dariyah & Sugiatini, 2024). Di sisi lain, perubahan 

psikologis berupa stres, kecemasan, dan risiko depresi pascapersalinan terbukti menurunkan self-efficacy 

menyusui dan mengganggu pola menyusui, sehingga mudah memicu penghentian dini atau peralihan ke 

menyusui parsial (Ahmadinezhad et al., 2024). Kurangnya pengetahuan tentang menyusui, persepsi 

produksi ASI tidak cukup, nyeri payudara, kelelahan, serta paparan informasi keliru dan rekomendasi 

penggunaan susu formula dari lingkungan sekitar sering menjadi hambatan utama bagi ibu nifas untuk 

mempertahankan komitmen memberikan ASI eksklusif hingga enam bulan (Hernández-Cordero et al., 

2020).  

Lingkungan sosial dan akses terhadap informasi kesehatan yang akurat memainkan peran besar 

dalam membentuk sikap dan perilaku ibu nifas terhadap pemberian ASI eksklusif. Dukungan atau tekanan 

dari keluarga, terutama suami dan anggota keluarga lain, terbukti berhubungan erat dengan keberhasilan 

praktik ASI eksklusif; peran keluarga yang baik dapat menjadi faktor penguat yang mengubah pengetahuan 

dan sikap positif menjadi perilaku menyusui yang konsisten (Maulidyani & Agustina, 2023). Informasi 

yang disampaikan tenaga kesehatan melalui penyuluhan, konseling laktasi, maupun media edukasi seperti 

leaflet, poster, booklet, dan media visual lain terbukti meningkatkan pengetahuan ibu secara signifikan dan 

berpotensi memperbaiki praktik menyusui di rumah (Olla & Jumetan, 2023). Di sisi lain, promosi susu 

formula dan informasi yang keliru dari lingkungan sekitar dapat melemahkan keyakinan ibu terhadap 

kecukupan dan manfaat ASI, sehingga mendorong penghentian dini atau pencampuran dengan susu 

formula (Cathryne et al., 2023).  

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang besar bagi penyampaian edukasi kesehatan 

melalui berbagai media digital dan cetak yang saling melengkapi. Media video, sebagai bentuk audiovisual, 

mampu menghadirkan visual gerak, gambar, dan suara secara simultan sehingga lebih menarik perhatian, 

melibatkan lebih banyak pancaindra, dan membuat informasi lebih mudah dipahami serta diingat oleh ibu 

nifas (Marlina et al., 2023). Di sisi lain, leaflet sebagai media cetak memiliki keunggulan praktis: isinya 

singkat, terstruktur, mudah dibawa, dapat dibaca ulang kapan saja, tidak memerlukan listrik maupun kuota 

data, dan efektif meningkatkan pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif (Desmawati & Putri, 2025). 

Pemanfaatan media multi-platform dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dinilai efektif 

karena mampu menjangkau sasaran dengan karakteristik yang beragam, termasuk ibu nifas dengan 

perbedaan pendidikan, akses teknologi, dan pengalaman kesehatan. Intervensi berbasis aplikasi, pesan 

singkat, media sosial, hingga panggilan kelompok virtual terbukti dapat meningkatkan pengetahuan, 

motivasi, serta praktik kesehatan ibu dan keluarga pada masa kehamilan dan pascapersalinan, terutama bila 

dikemas dalam bentuk pesan yang singkat, mudah diakses, dan sesuai konteks budaya (Cox et al., 

2025). Pendekatan edukasi yang interaktif misalnya kelompok dukungan virtual, diskusi dua arah, forum 

tanya jawab, atau fitur umpan balik langsung menunjukkan tingkat keterlibatan dan kepuasan pengguna 

yang tinggi, serta mampu memperbaiki perilaku kesehatan lebih baik dibandingkan penyampaian informasi 

satu arah saja (Lubis et al., 2025). 
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Kegiatan PkM yang berfokus pada edukasi ASI eksklusif memiliki peran strategis dalam mendukung 

program kesehatan ibu dan anak di tingkat komunitas karena berkontribusi pada peningkatan cakupan 

menyusui, pencegahan stunting, dan penurunan angka kesakitan bayi (Lisnawati et al., 2023). Melalui 

pendekatan edukatif yang terencana meliputi analisis kebutuhan, perencanaan materi, pelaksanaan 

penyuluhan, diskusi, demonstrasi, dan evaluasi pre–post test intervensi tidak hanya menargetkan 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap, kesiapan, serta keterampilan praktik menyusui 

yang benar pada ibu hamil, ibu menyusui, dan ibu nifas (Fajriyah et al., 2023). Berbagai program 

pengabdian menunjukkan bahwa edukasi yang sistematis mengenai ASI eksklusif, manajemen laktasi, serta 

dukungan keluarga dan kader mampu meningkatkan pengetahuan ibu, memengaruhi perilaku menyusui, 

dan mendorong implementasi praktik menyusui yang konsisten, termasuk pada ibu bekerja dan kelompok 

berisiko lain (Winarsih & Dwihestie, 2025). Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan dan membentuk sikap positif ibu nifas terhadap pemberian ASI eksklusif melalui 

pemanfaatan media edukasi multi-platform berupa video dan leaflet. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas Sei Mencirim pada bulan 

Oktober 2025 dengan sasaran utama ibu nifas. Jumlah partisipan yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 

26 orang yang dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dan berada pada masa 

nifas aktif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terencana melalui koordinasi dengan pihak puskesmas, 

khususnya tenaga kesehatan yang bertanggung jawab pada pelayanan kesehatan ibu dan anak, guna 

memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sasaran. 

Metode pelaksanaan PkM menggunakan pendekatan edukatif partisipatif dengan memanfaatkan media 

multi-platform berupa video dan leaflet sebagai sarana utama penyampaian materi. Video edukasi 

ditayangkan untuk memberikan gambaran visual dan audio mengenai pentingnya ASI eksklusif, teknik 

menyusui yang benar, serta manfaat bagi ibu dan bayi. Selanjutnya, leaflet dibagikan kepada seluruh 

partisipan sebagai media pendukung yang berisi informasi ringkas dan mudah dipahami, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan mandiri setelah kegiatan berlangsung. Proses edukasi disertai dengan diskusi 

interaktif dan sesi tanya jawab untuk memperkuat pemahaman serta membangun sikap positif ibu nifas 

terhadap pemberian ASI eksklusif. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi aktif dan respons ibu nifas selama 

kegiatan berlangsung, serta penilaian perubahan sikap yang terlihat dari keterlibatan dalam diskusi dan 

kemampuan menyampaikan kembali informasi yang telah diterima. Umpan balik dari partisipan juga 

dikumpulkan secara lisan untuk mengetahui tingkat penerimaan media edukasi yang digunakan dan manfaat 

yang dirasakan. Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan efektivitas 

pemanfaatan media multi-platform dalam membentuk sikap positif ibu nifas terhadap ASI eksklusif, serta 

sebagai dasar rekomendasi pelaksanaan kegiatan serupa di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 26) 

Karakteristik n % 

Usia   

< 20 tahun 4 15,4 

20–35 tahun 18 69,2 

> 35 tahun 4 15,4 

Pendidikan   

Pendidikan dasar 6 23,1 

Pendidikan menengah 15 57,7 

Pendidikan tinggi 5 19,2 

Paritas   

Primipara 11 42,3 

Multipara 15 57,7 
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 20–35 tahun 

(69,2%), yang merupakan usia reproduktif ideal. Mayoritas ibu nifas memiliki tingkat pendidikan 

menengah (57,7%), sementara pendidikan dasar dan tinggi masing-masing sebesar 23,1% dan 

19,2%. Dari segi paritas, lebih dari separuh responden merupakan multipara (57,7%), yang 

menunjukkan sebagian besar ibu telah memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya. 

Karakteristik ini menggambarkan bahwa sasaran kegiatan memiliki latar belakang yang cukup 

beragam, sehingga relevan untuk penerapan media edukasi multi-platform. 

 

Tabel 2. Sikap Ibu Nifas terhadap ASI Eksklusif Menggunakan Media Multi-Platform (Video & 

Leaflet) 

Sikap terhadap ASI Eksklusif Pre-test n (%) Post-test n (%) 

Sikap positif 10 (38,5) 22 (84,6) 

Sikap kurang positif 16 (61,5) 4 (15,4) 

 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan sikap positif ibu nifas terhadap 

pemberian ASI eksklusif setelah pelaksanaan edukasi menggunakan media multi-platform. Pada 

tahap pre-test, sebagian besar responden masih menunjukkan sikap kurang positif (61,5%). 

Namun, setelah diberikan intervensi berupa video dan leaflet, proporsi ibu nifas dengan sikap 

positif meningkat secara signifikan menjadi 84,6% pada post-test. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media multi-platform efektif dalam membentuk dan memperkuat sikap positif 

ibu nifas terhadap praktik ASI eksklusif. 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Puskesmas Sei Mencirim menunjukkan 

adanya peningkatan sikap positif ibu nifas terhadap pemberian ASI eksklusif setelah dilakukan 

edukasi menggunakan media multi-platform berupa video dan leaflet. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang memadukan media visual, audio, dan cetak 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta membangun sikap yang lebih 

mendukung praktik menyusui pada masa nifas. 

Sikap merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan perilaku kesehatan, 

karena berfungsi sebagai kecenderungan perilaku yang terbentuk dari proses pengolahan informasi 

dan pengalaman individu (Bakanauskas et al., 2020). Dalam kerangka teori perilaku kesehatan, 

sikap dipahami sebagai hasil integrasi tiga komponen utama, yaitu aspek kognitif (pengetahuan 

dan keyakinan), afektif (perasaan atau respon emosional), dan konatif/behavioral (kecenderungan 

untuk bertindak), yang bersama-sama mengarahkan seseorang pada tindakan kesehatan 

tertentu. Media video sebagai sarana edukasi memberikan stimulasi visual dan audio secara 

simultan, sehingga mampu meningkatkan perhatian, pemahaman pesan, serta membangkitkan 

respon emosional yang lebih kuat, yang diketahui berperan penting dalam pembentukan dan 

penguatan sikap kesehatan (Yang et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan teori Health Belief Model (HBM) yang menjelaskan bahwa 

keputusan seseorang untuk melakukan perilaku kesehatan, termasuk pemberian ASI eksklusif, 

sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara persepsi manfaat dan persepsi hambatan; ketika 

manfaat dirasa besar dan hambatan dianggap kecil, maka perilaku sehat lebih mungkin 

dipilih (Editia et al., 2022). Edukasi melalui media multi-platform seperti aplikasi seluler, 

web-based module, dan video edukasi terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, self-efficacy, 

dan dukungan sosial, sehingga memperjelas manfaat ASI eksklusif bagi kesehatan ibu dan bayi 

sekaligus menurunkan persepsi hambatan praktis maupun emosional dalam menyusui.  Intervensi 

berbasis HBM spesifik untuk ASI eksklusif menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan 

dukungan sosial berkontribusi pada persepsi manfaat yang lebih kuat, hambatan yang lebih rendah, 

serta pembentukan keputusan menyusui yang lebih konsisten (Rahimparvar et al., 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung hasil kegiatan ini. Safitri (2022) menemukan 

bahwa edukasi kesehatan menggunakan media video efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap 
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ibu hamil trimester III tentang pemberian ASI eksklusif, dengan peningkatan skor pengetahuan 

sebesar 14 poin dan sikap 16 poin setelah intervensi video edukatif. Pemberian edukasi melalui 

video tentang ASI eksklusif via aplikasi WhatsApp juga terbukti meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu menyusui secara signifikan, di mana skor pengetahuan dan sikap meningkat bermakna 

setelah pemutaran video edukasi (Wibowo et al., 2025). Selain itu, penelitian Epiphani (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan berbagai bentuk media video edukatif (video pendek maupun 

animasi seperti Sparkol Videoscribe) berpengaruh nyata dalam meningkatkan pengetahuan dan 

memperbaiki sikap ibu terkait praktik ASI eksklusif. 

Karakteristik responden yang didominasi oleh ibu usia 20–35 tahun dan pendidikan 

menengah turut mendukung efektivitas intervensi. Pada kelompok usia produktif, kemampuan 

menerima dan mengolah informasi cenderung lebih baik, sehingga pesan edukasi lebih mudah 

dipahami. Tingkat pendidikan menengah memungkinkan ibu nifas memahami materi yang 

disampaikan melalui media visual dan cetak, sehingga proses pembentukan sikap berjalan lebih 

optimal. 

Selain itu, sebagian besar responden merupakan multipara, yang memiliki pengalaman 

sebelumnya terkait menyusui. Pengalaman tersebut dapat menjadi faktor pendukung dalam 

penerimaan informasi baru, terutama ketika media edukasi mampu mengklarifikasi pengalaman 

yang kurang tepat atau memperkuat praktik menyusui yang sudah benar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Li et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman menyusui 

sebelumnya berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap durasi pemberian ASI 

eksklusif melalui peningkatan sikap positif dan efikasi diri menyusui ibu. Tinjauan sistematis oleh 

Huang et al. (2019) juga menemukan bahwa pengalaman menyusui pada kelahiran sebelumnya 

secara konsisten berkaitan dengan keberhasilan inisiasi dan lamanya praktik menyusui pada 

kelahiran berikutnya, sedangkan pengalaman menyusui yang singkat atau tidak memuaskan justru 

berdampak negatif terhadap keberlanjutan ASI eksklusif.  

Pendekatan edukasi yang bersifat partisipatif juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

kegiatan PkM ini. Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab memberikan ruang bagi ibu nifas untuk 

menyampaikan pengalaman, kekhawatiran, dan hambatan yang dihadapi. Interaksi dua arah ini 

memperkuat proses internalisasi informasi dan membangun rasa percaya diri ibu dalam 

mengambil keputusan untuk memberikan ASI eksklusif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang memanfaatkan media multi-platform berupa video 

dan leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan sikap positif ibu nifas terhadap pemberian ASI 

eksklusif di Puskesmas Sei Mencirim. Peningkatan sikap positif yang signifikan setelah intervensi 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang memadukan media visual, audio, dan cetak mampu 

memperkuat pemahaman, keyakinan, serta kesiapan ibu nifas dalam memberikan ASI eksklusif 

secara optimal. Diperlukan pengembangan dan penerapan program edukasi ASI eksklusif berbasis 

media multi-platform secara berkelanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan, dengan melibatkan 

tenaga kesehatan dan keluarga sebagai sistem pendukung. Selain itu, kegiatan serupa disarankan 

untuk menjangkau sasaran yang lebih luas serta dilengkapi dengan evaluasi jangka panjang guna 

menilai keberlanjutan perubahan sikap dan praktik ASI eksklusif. 
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